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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui tingkat getaran dan
kebisingan pada karnel serta menganalisa faktor —faktor utama penyebab terjdinya
getaran dan kebisingan yang ada di PT.sssfdsfdsBeurata Sccxubur Persada.
Getaran diukur dengan menggunakan alat vibration meter, kebisingan diukur
dengan sound level meter dengan tipe digital. Pengukuran dilakukan pada lima
titik pengukuran dalam waktu 1 jam. Hasil penelitian dilapangan menunjukan
bahwa nilai tingkat getaran pada kernel pada titik pertama getaran yang di hasil
kan nilai total velocity 21,52 m/s sedangkan pada nilai percepatan (Acceleration )
getaran yaitu 24, 70 m/s”>. Pada pengukuran titik kedua dengan nilai total velocity
18,06 m/s dan nilai Acceleration rata-rata yaitu. Pada titik ketiga dengan nilai
Total velocity 15,79 m/s dan nilai Acceleration 23,71 m/s* Titik ke empat
menujukan hasil nilai Total velocity 20,37 m/s dengan nilai Acceleration yaitu
21,74 m/s”. Titik kelima nilai total velocity 55,57 m/s dan nilai Acceleration
yaitu 22,08 m/s®. Sedangkan untuk nilai kebisingan menujukan bahwa nilai rata-
rata kebisingan pada kernel yaitu yaitu 85 dBA untuk 8 jam kerja/hari. Upaya
yang dilakukan untuk mengatasi masalah getaran dan kebisingan yaitu dengan
cara tidak mengoperasikan kernel melebihi batas maksimum yang di anjurkan 60
dBA dan maksimum yang diperbolehkan yaitu 70 dBA sehingga dapat mencegah
terjadinya permasalahan kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja. Operator
berserta karyawan yang mengoperasikan kernel disarankan berada dilokasi

tersebut tidak lebih dari 8 jam, jika lebih dari waktu tersebut harus menggunakan

earmuff safety.

Kata Kunci : Kernel, Getaran, Kebisingan.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the level of vibration and noise in
the carnel and to analyze the main factors that cause vibration and noise in PT.
sssfdsfdsBeurata Sccxubur Persada. Vibration is measured using a vibration
meter, noise is measured by a digital sound level meter. Measurements were made
at five measurement points within 1 hour. The results of the field research show
that the value of the vibration level in the kernel at the first point of vibration
produces a total velocity value of 21.52 m/s while the vibration acceleration value
is 24.70 m/s2. At the second point measurement with a total velocity value of
18.06 m/s and an average acceleration value, namely. At the third point with a
Total velocity value of 15.79 m/s and an Acceleration value of 23.71 m/s2. The
fourth point shows the results of the Total velocity value of 20.37 m/s with the
Acceleration value of 21.74 m/s2. The fifth point is the total velocity value is 55.57
m/s and the Acceleration value is 22.08 m/s2. Meanwhile, the noise value
indicates that the average noise value in the kernel is 85 dBA for 8 working
hours/day. Efforts are being made to overcome the problem of vibration and
noise, namely by not operating the kernel beyond the recommended maximum
limit of 60 dBA and the maximum allowed which is 70 dBA so as to prevent
problems of comfort, health, and safety at work. Operators and employees who
operate the kernel are advised to stay at the location for no more than 8 hours, if

more than that time must use safety earmuffs.

Keywords: Kernel, Vibration, Noise.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era revolusi industri ini pertumbuhan penduduk di dunia pada
umumnya dan Indonesia pada khususnya mengalami kemajuan yang sangat besar
tak kecuali disektor perindusrian. Persaingan dalam industri sangat ketat dari
masa ke masa,salah satunya adalah industri manufaktur yang berkembang besar
di negara kita.setiap perusahaan di tuntut untuk memperbaiki setiap departemen
danproses yang ada di dalamnya. Oleh karenanya,pemborosan waktu bekurangnya
kecepatan produksi, dan faktor- faktor yang menghambat lainnya harus di hindari

dan diminimalkan.

PT. Berata Subur Persada merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang pengolahan minyak kelapa sawit. Dalam menunjang proses
produksi guna memenuhi tuntutan peningkatan produktivitas dan penurunan
tenaga kerja, baik dalam sektor perkebunan maupun di sektor industri,maka
pabrik kelapa sawit telah menerapkan sistem mekanisasi pada alat dan mesin
industry pengolah buah sawit yang berpotensi menimbulkan potensi bahaya dalam

pengolahan buah sawit.

Dengan penerapan mesin produksi tersebut, tanpa disadari dapat
menimbulkan dampak kurang baik bagi kesehatan tenaga Kkerja dan
lingkungannya jika tidak di perhatikan dengan baik. Proses produksi yang di

jalankan oleh tenaga kerja yang berkerja sebagai operator untuk mengoperasikan



serta mengontrol operasional produksi berbagai peralatan maupun mesin,dan
lainya secara tidak langsung maupun secara langsung dapat merugikan kesehatan.
Secara umum kecelakaan kerja dapat terjadi karena kondisi alat atau material yang
kurang baik atau berbahayakecelakaan dapat dipicu oleh lingkungan kerja yang
tidak aman seperti ventilasi,penerangan,kebisingan,atau suhu yang tidak aman

melampaui ambang batas.

Proses mekanis pengolahan sawit pada PT. Beurata Subur Persada dengan
menggunakan mesin — mesin dan alat — alat kerja yang di sertai suara yang keras
terus menerus akan meningkatkan pemamparan suara pada tenaga kerja serta
menambah resiko bahaya terhadap para tenaga kerja. Pemakaian mesin — mesin
pada PT. Beurata Subur Persada sering kali menimbulkan kebisinganbaik
kebisingan rendah maupun Kkebisingan tinggi. Kebisingan tersebut dapat
menggangu lingkungan pekerjaan dan merambat melalui udara kepada tenaga

kerja.

Keputusan menteri kesehatan tentang lingkungan kerja Perkantoran dan
Industri.No 1405/MENKES/SK/X1/2002 menyatakan ambang batas kebisingan
adalah 85 dB untuk 8 jam kerja/hari. Lingkungan kerja termasuk kebisingan perlu
diperhatikan oleh setiap perusahaan dalam menjaga kesehatan para pekerja.
menunjukkan bahwa kemajuan teknologi pada perusahaan menjadi masalah yang
cukup serius untuk menimbulkan resiko bahaya terhadap pendengaran pekerja, hal
ini disebabkanteknologi pada perusahaan PT.Berata Subur Persada berpengaruh

dalam peningkatan tingkat kebisingan. Berdasarkan permasalahan di atas maka



penulis menganalisa tingkat kebisingan dan getaran yang ada di stasiun
pengolahan biji. Maka kualitas suara dan tingkat kebisingan yang diakibatkan

penggunaan dari mesin-mesinproduksi sangat lah besar.

Kebisingan dapat menyebabkan kerusakan pada indra pendengaran, baik
yang sifatnya permanen atau bersifat sementara yang dipengaruhi oleh frekuensi
dan intensitas terpapar oleh kebisingan (Kusmindari,2008). Sedangkan getaran
merupakan gerakan seragam yang terjadi secara berulang ulang dari suatu benda
dalam tempo yang cepat. Getaran yang disebabkan pada saat mesin dioperasikan
akan menimbulkan getaran mekanis (Suhardi, 2008). Getaran mekanis merupakan
getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis. Getaran mekanis yang dirasakan oleh
operator disalurkan dari bagian tubuh yang berhubungan langsung dengan sumber
getaran. Getaran mekanis dapat memberikan dampak yang kurang baik bagi tubuh
karena dapat mengganggu konsentrasi dan mempercepat terjadinya kelelahan

dalam bekerja (Sukania, 2013).

Kebisingan sering terjadi pada alat yang beroperasi 24 jam,yang tingkat
kebisingan paling tinggi di tempat pengolahan biji atau kernel dan tempat
pembakaran boiler. Berdasarkan latar belakang dan referensi yang telah
dipaparkan diatas maka penulis mengangkat judul penelitian yaitu “Analisa

Getaran dan Kebisingan Pada Kernel Di PT. Beurata Subur Persada”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana cara untuk mengetahui nilai getaran dan kebisingan alat kerja
Kernel di PT. Beurata Subur Persada?

2. Bagaimana cara kinerja mesin karnel dalam produksi pemecah cangkang

pabrik kelapa sawit di PT.Beurata Subur Peusada yang belum optimal?

1.3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam penelitian ini, yaitu Batasan
penelitian dan asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. Hal-hal yang
membatasi lingkup penelitian ini adalah :

1. Data penelitian diambil dari nilai getaran dan kebisingan pada alat
kerja Kernel di PT. Beurata Subur Persada.

2. penelitian dilakukan pada saat proses terjadi, dilapangan sedangkan
waktu lainnya diambil data data sekunder PT. Beurata Subur Persada.

3. Tingkat getaran dan kebisingan mengacu kepada standar getaran
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002.

4. Metode penyelesaian masalah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengetahui nilai kebisingan dan getaran yang dapat menajdi
solusi untuk perusahaan dalam bekerja.

5. Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan biaya.

6. Penelitan ini berfokus terhadap nilai kebisingan dan getaran pada

kernel.



1.4, Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui untuk mengetahui nilai getaran dan kebisingan alat kerja
Kernel di PT. Beurata Subur Persada.

2. Mengetahui cara kinerja mesin karnel produksi pemecah cangkang pabrik

kelapa sawit di PT.Beurata Subur Peusada.

1.5.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
bagi usaha dagang, mahasiswa, dan perguruan tinggi antara lain :
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi atau
referensi perbaikan bagi perusahaan untuk mengetahui nilai getaran dan
kebisingan alat kerja Kernel di PT. Beurata Subur Persada yang akan
mempengaruhi karyawan dalam bekerja.
2. Bagi Mahasiswa
Meningkatkan  pengetahuan, wawasan, dan kemampuan dalam
mengaplikasikan teori dalam bidang sistem kerja kernel yang diperoleh
selama kuliah. Terutama mengenai kebisingan di tempat kerja serta dapat
merancang solusi permasalahan dari sudut pandang akademis dengan
pendekatan ergonomi dan Ka3.

3. Bagi Perguruan Tinggi



Dapat menjadi bahan referensi untuk memperluas kajian ilmu analisis nilai
getaran dan kebisingan alat kerja Kernel yang ada di PT. Beurata Subur

Persada.

1.6.  Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
BAB1 PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, batasan masalah dan asumsi yang digunakan dan sistematika penulis
Tugas Akhir.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Mejelaskan tentang dasar-dasar teori dan sumber acuan yang mendukung
untuk digunakan dalam analisis pemecahan masalah yang dirumuskan untuk
mencapai tujuan penelitian.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan sebagai kerangka
dalam pengumpulan data, pengolahan data, maupun pemecahan masalah.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang data yang dikumpulkan dan pengolahannya seperti
data getaran dan kebisingan pada alat kerja kernel di PT. Beurata Subur Persada
yang disesuaikan dengan berdasarkan standar getaran Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002.

BAB 5 ANALISIS DAN EVALUASI



Menguraikan tentang pembahasan yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi dan mengevaluasi perbedaan yang terlihat antara hasil
studi dengan fakta di lapangan serta memberikan penjelasan secara ilmiah.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
Menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan

peneliti kepada perusahaan PT. Beurata Subur Persada.



BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1.  Getaran

Menurut Zander (1972), getaran merupakan lahan dan permukaan jalan
yang tidak rata, profil roda, serta bekerjanya motor dan bagian mesin lainnya
dapat menimbulkan getaran mekanis pada operator. Getaran pada dasarnya
dibedakan menjadi dua tipe yaitu getaran sinusoidal dan getaran random. Getaran
mekanis yang dirasakan operator disalurkan melalui bagian tubuh yang
berhubungan dengan sumber getaran, biasanya pada pantat, telapak tangan,
lengan, dan kaki. Kadang-kadang getaran hanya terasa pada telapak tangan atau
lengan saja, namun kadang juga getaran terasa pada seluruh tubuh.

Getaran sendiri adalah gerakan bolak-balik dalam suatu interval waktu
tertentu. Getaran berhubungan dengan gerak osilasi benda dan gaya yang
berhubungan dengan gerak tersebut. Semua benda yang mempunyai massa dan
elastisitas mampu bergetar, jadi kebanyakan mesin dan struktur rekayasa
(engineering) mengalami getaran sampai derajat tertentu dan rancangannya
biasanya memerlukan pertimbangan sifat osilasinya (Zulfikri, 2020).

Getaran pada seluruh tubuh dan getaran pada tangan memberikan
pengaruh yang berbeda. Getaran pada seluruh tubuh memberikan efek yang lebih
komplek mulai dari jantung, peredaran darah hingga penurunan daya lihat serta
konsrentasi seseorang. Getaran mekanis dapat berpengaruh buruk pada operator

karena dapat menimbulkan gangguan penurunan performansi dan kesehatan.



Pengaruh getaran dalam jangka pendek hanya memberikan sedikit efek
psikologis, tetapi dalam jangka panjang efek getaran dapat menimbulkan masalah
dalam spinal disorders, hermorruids, hernials, dan kesulitan pembuangan air
kemih. Getaran dapat berpengaruh meningkatkan tensi otot dan vibration induced
finger yaitu pemucatan telapak tangan karena pengecilan pembuluh darah
(McCormick, 1970).

Batas aman getaran mekanis yang dapat diterima tubuh manusia dan
waktu pemulihan akibat getaran. Alat ukur yang dapat digunakan untuk

pengukuran getaran mekanis adalah Vibration Meter.

2.2.  Bunyi (Sound)

Bunyi (sound) adalah gelombang getaran mekanis dalam udara atau benda
padat yang masih bisa ditangkap oleh telinga normal manusia, dengan rentang
frekuensi antara 20-20.00 Hz. Kepekan telinga manusia terhadap rentang ini
semakin menyempit sejalan dengan pertambahan umur. Di bawah rentang
tersebut disebut bunyi nfra (infrasound), sedangkan di atas rentang tersebut
disebut bunyi ultra (ultrasound). Suara (voice) adalah bunyi yang di terima
manusia.

Bunyi udara (airborne sound) adalah bunyi yang merambat lewat udara.
Bunyi struktur adalah (structural sound) adalah bunyi yang merambat melalui
struktur bangunan (Satwiko, 2008). Ada 3 aspek yang diperlukan dalam waktu
bersaman agar bunyi dapat didengar manusia, yaitu (Mediastika, 2009).

1. Sumber bunyi



2. Medium penghantar gelombang bunyi

3. Telinga dan saraf pendengaran yang sehat

2.3.  Kebisingan (Noise)

Kebisingan (noise) adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki atau
mengangu. Ganguan bunyi hinga tingkat tertentu dapat diadaptasi oleh fisik,
namun syaraf dapat tergangu. Ambang bunyi (threshold of audibilty) adalah
intensitas bunyi sangat lemah yang masih dapat didengar telinga manusia,
berenergi 10™2 W/m? . Ambang bunyi ini disepakati mempunyai tingkat bunyi 0
dB. Ambang sakit (threshold of pain) adalah kekuatan bunyi yang menyebabkan
sakit pada telinga manusia, berenergi 1 W/m? (Sumamur, 2009).

2.4.  Gangguan Kebisingan Terhadap Kesehatan

Pengaruh utama dari kebisingan kepada kesehatan adalah kerusakan pada
indera-indera pendengaran, yang menyebabkan ketulian progresif, dan akibat ini
telah diketahui dan diterima umum untuk berabad-abad lamanya. Mula-mula efek
kebisingan pada pendengaran adalah sementara dan pemulihan terjadi secara cepat
sesudah dihentikan kerja di tempat bising. Tetapi kerja di tempat bising secara terus-
menerus berakibat kehilangan daya dengar yang menetap dan tidak pulih kembali
(Gavriel, 1997).

Sebagai pegangan, risiko potensil kepada pendengaran terjadi, apabila
komunikasi pembicaraan harus dijalankan dengan berteriak. Gangguan
komunikasi ini menyebabkan terganggunya pekerjaan, bahkan mungkin terjadi

kesalahan, terutama pada peristiwa penggunaan tenaga baru.
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2.1 Pengaruh Kekerasan Bunyi pada Manusia

11

Kebisingan (dBA) Efek yang ditimbulkan
30-65 Bila berlangsung terus-menerus akan
mengganggu selaput telinga dan menyebabkan
gelisah
65-90 Bila berlangsung terus-menerus akan merusak

lapisan vegetative manusia (jantung, peredaran
darah, dan lain-lain.)

90-130 Bila berlangsung terus-menerus akan merusak
telinga

Sumber: (Standar getaran Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002
tentang getaran yang berhubungan dengan kesehatan diacu dalam Manullang, 2015)

Pengaruh utama dari kebisingan kepada kesehatan adalah kerusakan pada
indera-indera pendengaran, yang menyebabkan ketulian progresif, dan akibat ini
telah diketahui dan diterima umum untuk berabad-abad lamanya. Mula-mula efek
kebisingan pada pendengaran adalah sementara dan pemulihan terjadi secara cepat
sesudah dihentikan kerja di tempat bising. Tetapi kerja di tempat bising secara terus-
menerus berakibat kehilangan daya dengar yang menetap dan tidak pulih kembali
Sebagai pegangan, risiko potensil kepada pendengaran terjadi, apabila komunikasi
pembicaraan harus dijalankan dengan berteriak.Gangguan komunikasi ini
menyebabkan terganggunya pekerjaan, bahkan mungkin terjadi Pengaruh
Kekerasan Bunyi pada Manusia Kebisingan (dBA) Efek 30-65

Bila berlangsung terus-menerus akan mengganggu selaput telinga
dan menyebabkan gelisah 65-90 Bila berlangsung terus-menerus akan merusak
lapisan vegetative manusia (jantung, peredaran darah, dan lain-lain.) 90-130 Bila

berlangsung terus-menerus akan merusak telinga.

11



2.5. Sistem Pendengaran Manusia

Telinga adalah indra pendengaran. Pendengaran merupakan indra
mekanoreseptor karena memberikan respon terhadap getaran mekanik gelombang
suara yag terdapat di udara. Telinga menerima gelombang suara yang
frekuensinya berbeda-beda, kemudian menghantarkan informasi pendengaran ke
susunan saraf pusat. Telinga manusia dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu
bagian luar (outer ear), bagian tengah (middle ear) dan bagian dalam (inner ear).
Ketiga bagian tersebut memiliki komponen-komponen berbeda dengan fungsi
masing-masing dan saling berkelanjutan dalam menanggapi gelombang suara
yang berada di sekitar manusia.

Bagian luar telinga terdiri dari daun telinga, liang atau kanal telinga sampai
membrane tympani. Daun telinga berfungsi sebagai pengumpal energy bunyi dan
di konsentras pada membrane tympani. Pada liang telinga (kanal) terdapat wax
(malam) yang berfungsi sebagai peningkatan kepekaan terhadap frekuensi suara
3000-4000 Hz, panjang liang telinga ini adalah 2,5-4 cm terbentuk dari jaringan
kartilago, membran dan tulang dan dibalut oleh kulit yang mengandung kelenjar
minyak (wax). Membaran tympani mempunyai ketebalan 0,1 mm dan luas 65,
membran ini mengalami vibrasi yang akan diteruskan ke telinga tengah yaitu pada
tulang malleus, incus, dan stapes.

2.6. Pengukuran Getaran dan Kebisingan

Tingkat kekuatan atau kekerasan bunyi diukur dengan alat yang disebut

Sound Level Meter (SLM). Alat ini terdiri dari mikrofon, amplifier, weighting

network, dan layar display dalam satuan decibel dB(A). Tingkat bunyi (sound

12
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level) adalah perbandingan logaritmis energi suatu sumber bunyi dengan energi
sumber bunyi acuan, diukur dalam decibel (dB). Setiap penggandaan jarak,
tingkat bunyi berkurang 6 dB. Setiap penggandaan sumber bunyi, tingkat bunyi
akan bertambah 3 dB(A). Setiap penggandaan massa dinding, tingkat bunyi akan
berkurang 5 dB(A). Setiap penggandaan luas bidang peredam, tingkat bunyi akan
berkurang 3 dB(A). Ketika sebuah objek sumber bunyi bergetar dan getarannya
merambat ke segala arah, sebaran ini akan menghasilkan ruang berbentuk seperti

bola yang ditunjukkan.

Gambar: 2.1 pengurangan tingkat kebisingan akibat jarak
Sumber: ( Satwiko, 2009)

Pada titik tertentu dalam bola tersebut, tingakat instensitas bunyi dapat dihitung
dengan persamaaan ( Satwiko, 2009):
Li =10Log TOLdB (3.1)

Dengan :

Li = Tingkat Intensitas bunyi
| = Intensitas bunyi pada jarakV dari sumber bunyi (watt/m2)

13
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10 = Intensitas bunyi acuan, diambil 10-12W/m2
Apabila dinyatakan dalam skala logaritmis,tingkat bunyi ekuivalen dapat di

peroleh persamaan.
Daily Noise (DND)

Daily noise dose merupakan istilah paparan kebisingan harian yang di
terima sese orang.Daily noise dose menyatakan perbandingan jumlah waktu untuk
kebisingan tertentu dengan lama waktu yang di izinkan untuk tingkat kebisingan

tersebut. Dorsi kebisingan di hitung dengan persamaan (Satwiko, 2009) :

D =X

Dimana :

D =dosis kebisingan (harus < 1)
Ci = waktu paparan kebisingan

Ti = waktu yang di izinkan untuk tingkat kebisingan tertentu

Apabila dosis kebisingan > 1, maka kondisi tersebut sangat berisiko
(berbahaya ) bagi pendengaran operator.
Metode pengukuran Terdapat dua cara atau metode pengukuran akibat kebisingan
di lokasi kerja :
2.6.1 Cara sederhana

Dengan sebuah sound lever meter biar di ukur tingkat tekanan bunyi dB (A)
Selama 10 (sepuluh ) menit untuk tiap pengukuran. Pembacaan dilakukan setiap 5
(lima) detik.
2.6.2 Cara Langsung

Dengan sebuah integrating sound level meter yang mempunyai fasilitas

pengukuran LTMS,yaitu leq dengan waktu ukur setiap 5 detik, dilakukan

pengukuran selama 10 (sepuluh ) menit. Waktu pengukuran dilakukan selama
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aktifitas 8 jam (Lps) dengan cara pada pagi dan sore haritingkat aktifitas yang
paling tinggi selama 10 jam ( Satwiko, 2009). Setiap pengukuran harus dapat
mewakili selang waktu tertentu sebagai contoh :

L1 di ambil pada jam 07.00 mewakili jam 06.00 - 09.00

L2 di ambil pada jam 10.00 mewakili jam 09.00 -11.00

L3 di ambil pada jam 15.00 mewakili jam 14.00 — 17.00
Keterangan :

Leq : Equivalent continuous noise level atau tingkat kebisingan sinambung
setara ialah nilai tertentu kebisingan dari kebisingan yang berubah-ubah
(fluktuatif) selama waktu tertentu,yang setara dengan tingkat kebisingan
yang ( steady) pada selang yang sama. Satuan nya adalah dB (A)

L tms : Leg dengan waktu sampai tiap 5 detik

Lp : Leq selama pagi hari

Ls :Leq selama sore hari

Pengukuran kebisingan untuk setiap titik dilakukan pengulangan sebanyak

10 kali ulangan dengan interval waktu pengambilan data 5 detik agar diperoleh
hasil yang akurat. Selah itu, dilakukan analisa kebisingan yang dibandingkan
dengan strandar kebisingan dari Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor ::
KEP51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja
dan penentuan waktu optimal penggunaan menggunakan standar dari Setelah
pengukuran kebisingan dilakukan, maka perlu dianalisis apakah kebisingan
tersebut dapat diterima oleh telinga. Berikut ini standar atau kriteria kebisingan
yang ditetapkan oleh berbagai pihak berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatanm
Republik Indonesia No0.718/ Men/Kes/ Per/ XI/ 1987, tentang kebisingan yang

berhubungan dengan kesehatan (Hendrawan, 2020).
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2.2 Pembagian zona bising oleh metri kesehatan

16

No. Zona Tingkat Kebisingan (dBA)
Maksimum yang Maksimum yang
dianjurkan diperbolehkan
1 A 35 45
2 B 45 55
3 C 50 60
4 D 60 79

Sumber: (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ X1/ 1987,
tentang kebisingan yang berhubungan dengan kesehatan dalam Hendrawan, 2020).

Nilai batas ambang kebisingan adalah 85 dB yang dianggap aman untuk
sebagaian besar tenega kerja bila bekerja 8 jam/hari atau 40 jam/minggu. Nilai
ambang batas untuk kebisingan ditempat kerja adalah intensitas tertinggi dan
merupakan rata-rata yang masih dapat diterima tenega kerja tanpa
mengakibatkan hilangnya daya dengar yang tetap untuk waktu teus
menerus tidak lebih dari 8 jam sehari atau 40 jam seminggunya. Berikut ini
tabel waktu maksimum untuk bekerja.

2.3 Waktu maksimum bekerja

No. Tingkat Kebisingan (dBA) Pemaparan Harian
1 85 8 Jam
2 88 4 Jam
3 91 2 Jam
4 94 1 Jam
5 97 30 Menit
6 100 15 Menit

Sumber: (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ X1/ 1987,
tentang kebisingan yang berhubungan dengan kesehatan dalam Hendrawan, 2020).
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Pada pengukuran getaran menggunakan vibrationmeter. Pengukuran
geratan dilakukan pada rangka atau dudukan alat kerja kernel yang berhubungan
langsung dengan operator yang mesin sedang dioperasikan. Pengukuran getaran
dilakukan searah dengan sumbu X, sumbu y dn sumbu z pada setiap titik
pengukuran. Pegukuran dilakukan sebanyak 5 kali ulangan pada setiap kecepatan
mesinnya setelah itu dilakukan analisa getaran dan dibandingan dengan standar
batas paparan getaran yang diijinkan.

Berdasarkan standar getaran Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1405/MENKES/SK/XI1/2002 tentang getaran yang berhubungan dengan kesehatan
diacu dalam Manullang, 2015. Dimana getaran mekanis dapat diartikan sebagai
getaran yang ditimbulkan oleh alat-alat mekanis, dan sebagian getaran tersebut
sampai ke tubuh manusia sehingga dapat menimbulkan gangguan yang tidak

diinginkan oleh tubuh manusia.

17
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini berada di Kabupaten Nagan Raya. Sesuai dengan
keputusan Bupati Nagan Raya nomor 525/278/2011 tentang pemberian izin
lokasi untuk keperluan pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS), dalam
kabupaten Nagan Raya, lookasi usaha dana atau kegiatan pabrik pengolahan
kelapa sawit PT. Beurata Subur Persada terletak pada (Profil PT.Beurata Subur

Persada, 2021). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

... Lokasi Penelitian :

PT Beurata Subur Persada

Sumber : Profil PT Beurata Subur Persada, 2021
Gambar. 3.1 Peta Lokasi Penelitian

18



3.12

Woaktu Penelitian
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Adapun waktu pelaksanaan penelitian dan penyusunan Tugas Akhir direncanakan

4 (empat) bulan, time line penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawabh ini:

Tabel 3.1. Time Line Penelitian pada Tahun 2021

Aktivitas

September Oktober November | Desember
Minggu ke- | Minggu ke- | Minggu ke- | Minggu ke-
11234 (1234112341234

Studi Pustaka

Penyusunan Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Laporan SKripsi

Sumber : Data Sekunder 2021

3.2.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif (descriptive

research) karena penelitan bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan yang

ada pada lantai produksi dan memberikan usulan perbaikanya.

3.3.

Kerangka Konseptual

Pemahaman dasar (kerangka berpikir) yang menunjukkan keterkaitan

setiap variabel penelitian yang membentuk suatu pola konsep peneliatan dapat

lebih mudah dipahami (Fitriadi, 2013, p. 48).

Penelitian dapat terlaksana secara terstruktur dan menjadi lebih mudah

apabila tersedia kerangka konseptual penelitian yang akan dilakukan. Kerangka
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konseptual merupakan konsep awal bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian.
Kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Setelah penjabaran variabel
dalam penelitian maka dapat disusun kerangka konseptual seperti pada gambar

3.2 dibawah ini :

Tingkat kebisingan (dB)

Durasi paparan bising Usulan rancangan

reduksi paparan bising

7

Jarak dari sumber

Paparan bising

Sumber: Renotanti. (2018)

Gambar 3.2. Kerangka Konseptual Penelitian
3.4. Objek Penelitian
Objek dari penelitian yang penulis lakukan adalah tingkat getaran dan

kebisingan pada alat kerja kernel di PT. Beurata Subur Persada.

3.5. Identifikasi Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu
sebagai berikut :
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung diperoleh dari hasil pengamatan
(observasi) dan perhitungan langsung selama melakukan penelitian,
Tingkat getaran dan kebisingan, diukur menggunakan 4 in 1 pada alat

kerja kernel. Tahapan mengidentifikasi tingkat kebisingan sebagai berikut:
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1)  Pengamatan awal dilakukan dengan mengamati lantai produksi.

2)  Menyiapkan peralatan alat ukur seperti vibration meter dan sound
level meter.

3)  Melakukan pengukuran tingkat getaran dan kebisingan.

a. Durasi paparan getar dan bising adalah diukur menggunakan stopwatch.

b. Jarak dari sumber diukur menggunakan meteran.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data:
1)  Data umum perusahaan

2)  Uraian proses produksi

Struktur organisasi perusahaan

Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Tingkat kebisingan adalah ukuran derajat tinggi rendahnya getaran dan
kebisingan yang dinyatakan dalam suatu desibel (dB) .

Durasi paparan bising adalah lama waktu paparan bising dan lama waktu
paparan getar pada alat kerja kernel.

Jarak dari sumber getar dan bising adalah jarak antara operator dengan
mesin yang menjadi sumber kebisingan.

Paparan getar dan paparan bising adalah besarnya volume/tingkat getaran
serta kebisingan yang dirasakan oleh operator yang mempengaruhi

Kinerja operator
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3.7.  Instrumen Penelitian

Instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengukuran tingkat
getaran dan kebisingan dilakukan pada sumber bising yaitu disekitaran titik
terdekat pada kernel saat beroperasi dengan mengukur tingkat tekanan bunyi

(sound level meter). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut:

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar. 3.3 Alat ukur sound level meter

Selain itu pengukuran getaran pada alat kerja kernel. Getaran sendiri
adalah gerakan bolak-balik dalam suatu interval waktu tertentu. Getaran
berhubungan dengan gerak osilasi benda dan gaya yang berhubungan dengan
gerak tersebut. Semua benda yang mempunyai massa dan elastisitas mampu
bergetar, jadi kebanyakan mesin dan struktur rekayasa (engineering) mengalami
getaran sampai derajat tertentu dan rancangannya biasanya memerlukan

pertimbangan sifat osilasinya (Zulfikri, 2020).
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Vibration meter adalah alat atau instrument uji yang fungsinya untuk
mengukur getaran benda, seperti motor, pompa, screen atau benda getar lainnya.
Cara melakukannya adalah dengan mengukur getaran dengan vibrometer dan
kemudian menyesuaikannya dengan nilai batas yang telah ditentukan. Dengan
melakukan kontrol dan analisa getaran secara berkala, maka sesuatu yang tidak
normal pada mesin dapat dideteksi sebelum kerusakan besar terjadi (Zulfikri,

2020). Jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 3.4 Alat ukur vibrationmeter

Pengukuran geratan dilakukan pada rangka atau dudukan alat kerja kernel
yang berhubungan langsung dengan operator yang mesin sedang dioperasikan.
Pengukuran getaran dilakukan searah dengan sumbu x, sumbu y dn sumbu z pada

setiap titik pengukuran. Pegukuran dilakukan sebanyak 10 kali ulangan pada
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setiap kecepatan mesinnya sedangkan pada Kebisingan diukur menggunakan alat
ukur sound level meter dengan satua decibel (dB(A)).
3.8.  Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran diolah secara deskriftif
kuantitafif untuk mendukung penyelesaian permasalahan getaran dan kebisingan
pada alat kerja kernel di PT. Beurata Subur Persada. Tahapan pengolahan data

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Mengukur tingkat kebisingan equivalen

Tingkat kebisingan equivalen adalah suatu angka tingkat kebisingan
tunggal yang menunjukkan energi bunyi yang equivalen dengan energi yang

berubah- ubah dalam selang waktu tertentu.

Tingkat Kebisingan Equivalen Pada Setiap Titik Pengukuran secara matematis

adalah sebagai berikut :
Leq =10 log [2tj10L;/10]

Dimana :
Leq = Tingkat bising sinambung equivalen dalam dB(A)
Lj = Tingkat tekanan suara ke-1
tj = Fraksi waktu
T = Lamanya waktu penelitian
2. Waktu Paparan Maksimum yang Diizinkan

Di setiap titik pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang berbeda,
sehingga di setiap titik pengukuran juga memilki waktu kerja/paparan maksimum

yang berbeda. Tingkat kebisingan yang tersedia adalah 85 dB untuk waktu
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paparan 8 jam per hari dan 95 dB untuk waktu paparan 4 jam per hari, sehingga

waktu paparannya dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

a

2(Leq—85./3

TI =

Dimana :

T1 : Waktu paparan maksimum per hari yang diizinkan (jam)
Leg : Tingkat kebisingan (dB)

8 : Jumlah jam kerja per hari yang di izinkan 85 dB

3 : Exchange rate (angka yang menunjukkan hubungan antara
intensitas kebisingan dengan tingkat kebisingan)

4. Daily Noise Dose (DND)

Perhitungan paparan bising yang disamakan dengan Daily Noise Dose

(DND) adalah sebagai berikut:

D = <x100%
Ti

Dimana :

DND : Daily Noise Dose
C : Waktu paparan aktual (jam)

Ti : waktu paparan maksimum per hari yang diizinkan (jam)
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3.9.  Alur Penelitian
Alur Penelitian dapat dilihat pada blok diagram metodologi penelitian

pada Gambar 3.5. Diagram Penelitian Prosedur Penelitian.

MULAI

\
/ Indentifikasi masalah /

Studi literatur

v

/ Pengumpulan data /<—

\
Analisa pemecahaan masalah

TIDAK

\
Kesimpulan dan

saran

(sumber.penelitian

Gambar 3.4. Flow Chart Prosedur Penelitian



BAB 4

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

41 Pengumpulan Data

Dalam penanganan masalah pada kernel,selalu melakukan perawatan rutin
seperti melakukan pengantian bearing dan shaft. Pengaruh utama dari kebisingan
kepada kesehatan adalah kerusakan pada indera-indera pendengaran, yang
menyebabkan ketulian progresif, dan akibat ini telah diketahui dan diterima untuk
berabad-abad lamanya. Mula-mula efek kebisingan pada pendengaran adalah
sementara dan pemulihan terjadi secara cepat sesudah dihentikan kerja di tempat
bising. Tetapi kerja di tempat bising secara terus-menerus berakibat kehilangan

daya dengar yang menetap dan tidak pulih kembali.

IAY o - N
. B N0
Gambar 4.1. Alat kerja kernel PT Berurata Subur Persada
(Sumber. PT.Beurata Subur Persada)
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4.2  Pengukuran Tingkat Getaran

Pengukuran getaran yang dilakukan dilapangan. Hasil dari pengukuran
getaran tersebut akan mempermudah dalam mengidentifikasi tingkat getaran dan
dampak apa saja yang dapat mempengaruhi kesehatan untuk pekerja dan
operator.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pengukuran
secara langsung digunakan alat ukur getaran yakni vibration meter. Vibration
Meter adalah alat uji atau instrument yang berfungsi untuk mengukur getaran
sebuah benda. Vibration meter adalah sebuah alat ukur yang dirancang khusus dalam

mengukur getaran sebuah benda.

Gambar 4.2. Alat ukur getaran Vibration Meter
Sumber. Peneliti

Merek : Lutron

Tipe :VB-8200

Fungsi :

Untuk mengukur getaran pada komponen mesin agar dapat mengetahui kerusakan

awal kerusakan.
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Cara mengunaan: Tekan tombol power, kemudian pilih analok acc dan pilih
analok vell
Table 4.1 perhitungan getaran pada titik pertama

Titik 1 Data pengukuran Satuan Mean
ljam 1019 80,1 50,6 90,3 Velocity 57,97
179,7 70,4 60,5 95,6 Acceleration 101,55
Waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di
hasil kan dengan nilai Total velocity 57,97m/s percepatan getaran rata- rata

mencapai 101,55m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90

250

200

150

100

50

O v
15 30 45

—&— acceleration Velocity

Gambar 4.3. Perhitungan getaran pada titik pertama

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration )
getaran sisi atas ripper mill pada titik awal mengalami kenaikan sampai titik 2.

Setelah pengujian titik 3 mengalami penurunan hingga nilai Acceleration 60,5
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m/s? sampai pada titik pengujian ke 4 mengalami kenaikan dengan nilai getaran
mencapai 95,6 m/s’.

Table 4.2 perhitungan getaran pada titik kedua

Titik 2 Data pengukuran Satuan Mean
40,5 79,3 90,7 60,4 Velocity 67,72
1 jam
90,8 78,6 95,3 43,5 acceleration 77,05
waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil
kan dengan nilai Total velocity 67,72m/s percepatan getaran rata- rata mencapai

77,05 m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90

200
150
100
. ‘\/\’
0
15 30 45 60
—&— acceleration Velocity

Gambar 4.4. Perhitungan getaran pada titik kedua

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration )
getaran sisi bawah ripper mill pada titik awal mengalami penurunan sampai titik

2. Setelah pengujian titik 3 mengalami kenaikan hingga nilai Acceleration95,3
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m/s? sampai pada titik pengujian ke 4 mengalami penurunan dengan nilai getaran

mencapai 43,5 m/s’

Table 4.3 perhitungan getaran pada titik ketiga

Titik 3 Data pengukuran

Satuan Mean

1 jam 60,5 50,6 45,7
100,4 67,9 106,7

Waktu 15 30 45

80,1 Velocity 44,26
80,7 acceleration 88,92

60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil

kan dengan nilai Total velocity 44,26 m/s percepatan getaran rata- rata mencapai

88,92m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90

200

150

50

15 30

—&— acceleration

Velocity

45 60

Gambar 4.5. Perhitungan getaran pada titik ketiga

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration )

getaran sisi samping kanan rippel mill pada titik awal mengalami penurunan

sampai titik 2. Setelah pengujian titik 3 mengalami kenaikan hingga nilai

Acceleration 106,7 m/s® sampai pada titik pengujian ke 4 mengalami penurunan

dengan nilai getaran mencapai 80,7 m/s’



Table 4.4 perhitungan getaran pada titik empat
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Titik 4 Data pengukuran Satuan Mean
1 jam 80,4 78,8 55,6 90,8 Velocity 76,4

100,1 90,5 57,6 77,9 acceleration 81,77
Waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil

kan dengan nilai Total velocity 76,4 m/s percepatan getaran rata- rata mencapai

81,77 m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90

200

150

50

15 30

—e—acceleration

45

Velocity

60

Gambar 4.6. Perhitungan getaran pada titik empat

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration )

getaran sisi samping Kiri pada titik awal mengalami penurunan sampai titik 2.

Setelah pengujian titik 3 mengalami penurunan hingga nilai Acceleration 57,6

m/s? sampai pada titik pengujian ke 4 mengalami kenaikan dengan nilai getaran

mencapai 77,9 m/s’



Table 4.5 perhitungan getaran pada titik kelima

33

Titik 5 Data pengukuran Satuan
60,5 30,2 50,7 80,90 Velocity 55,57
1jam 80,7 88.9 70,8 90,8 acceleration 82,8
Waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil kan dengan nilai

Total velocity 55,57 m/s percepatan getaran rata- rata mencapai 82,8 m/s tergolong ke

katagori High dalam range > 0,90

200
150
100
50
0 L 4
15 30 45 60
—o—acceleration Velocity

Gambar 4.7. Perhitungan getaran pada titik kelima

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration )

getaran sisi belakang ripper mill pada titik awal mengalami kenaikan sampai titik

2. Setelah pengujian titik 3 mengalami penurunan hingga nilai Acceleration 70,8

m/s? sampai pada titik pengujian ke 4 mengalami kenaikan dengan nilai getaran

mencapai 90,8 m/s? Berikut tingkat getaran untuk kenyamanan dan kesehatan

pada pekerja



Tabel 4.6 Nilai tingkat getaran yang tidak di izinkan pemerintah
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Nilai Tingkat Getaran, dalam mikron (10°® meter)

Frekuensi {Hz) mgzgg::ggz Mengganggu | Tidak Nyawan MEE;r?klt
4 < 100 100-500 = L00-1000 = 1000

5 < B0 g0-350 = 350-1000 = 1000

6,3 = 70 F0-275 = 275-1000 = 1000

=] < L0 50-160 > 160-500 = 500

10 < 37 37-120 = 120-300 = 300

12,5 = 32 32-90 = Qo0-z220 = 220

16 < 25 25-60 > BO-120 = 120

20 < 20 20-40 = 40-85 = 8L

25 < 7 17-30 = 30-E50 = &0

31,5 < 2 12-20 = 20-30 = 30

40 < 4 0-15 = 15-20 = 20

50 < # g-12 = 12-15 = 1k

653 < A 6-9 = a-12 = 12

Sumber: (Standar  getaran Keputusan Menteri Kesehatan Nomor

1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang getaran yang berhubungan dengan kesehatan
diacu dalam Manullang, 2015)

Rumus Getaran

VDV = [ ant® dt

Sisi atasripper mill

= 4“01 65,55

=15,09m/st

4

Sisi bawah ripper mill

J, 77,05t

=3524m/s?

="I[ 88,95%t

=62,60m/st

="|f, 81,77t

Sisi samping kananripper mill

Sisi samping kiriripper mill




=44,70 m /st

o Sisi belakangripper mill

- “/ [, 82,8t

~47,00m /st
e Ambang waktu yang dapat diterima ( T gy )

VDVthreshold _ -
VDVmeasured

]5

Tvdv: TX[

44
69,936

=60 x [

= 5,907 menit
Tabel 4.7 perbandingan nilai hasil pengukuran terhadap standar ISO
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Hasil
Komponen pengukuran Stan(rjna/r'{ 15O Status
Getaran S

Sisi atas 65,55 > 17 Tidak
memenuhi

Sisi bawah 77,05 > 17 Tidak
memenuhi

Sisi samping kanan 88,92 > 17 Tidak
memenuhi

Sisi samping Kiri 81,77 > 17 Tidak
memenuhi

Sisi belakang 82,8 >17 Tidak

memenuhi

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

a. Parameter getaran bagi penilaian pajanan (Roat mean square)
aw=\/(aw12+aw22)

dimana :
aw : dikuadratkan(m/s2)
awl : percepatan getaran pada titik 1 (m/s2)
aw?2 : percepatan getaran pada titik 2 (m/s2)

b. Pajanan Getaran Harian (Vibration DoseValue)

I awt(t) dt
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Dimana :

a, =Pembobotan frekuensi r.m.s (m/s?)
T = Durasi pajanan (jam)

¢. Ambang Waktu yang Dapat Diterima (TVDV)

Tvdv = Tx [ ]4
Dimana:
T = Durasi pajanan (jam)
VDVthreshold = Nilai Standar VDV (m/s1)
VDVmeasured = Nilai Perhitungan VDV (m/s1)

4.3  Pengukuran Tingkat Kebisingan

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada saat magang, pengukuran
kebisingan pada titik yang telah ditentukan disekitara alat Kernel di ketahui rata-
rata kebisingan. Pada pehitungan tingkat kebisingan pada alat kerja Kernel
dilakukan 5 titik pengukuran dengan 5 kali pengulangan. Pada pengukuran
tersebut dilakukannya 5 titik pengukuran dimana sumber bising tersebut berasal
pada alat kerja Kernel. Pada titik pertama pengukuran dilakukan pada sisi kanan
ujung Kernel dan pada pengkuran kedua dilakukan pada sisi kiri dekat dengan
sumber bising bagian pada Kernel.

Titik pengukuran ditentukan menggunakan teknik peta kontur dengan
membuat area pengukuran 5 x 5 m pada denah stasiun pengolahan biji sehingga
terdapat 8 titik pengukuran. Pemilihan 5 meter sebagai acuan batas pengukuran
kebisingan mengikuti ketentuan European Commission Working Group

Assessment of Exposure to Noise atau WG-AEN.
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Pemilihan ukuran tersebut bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
mengukur tingkat kebisingan pada stasiun pengolahan biji. Pengukuran dilakukan
pada tanggal 03 Maret 2021 — 03 Agustus 2021 mulai pukul 08.00-15.00 wib.

Layout stasiun pengolhan biji Setelah menentukan titik pengukuran maka
dilanjutkandenganpengukuran tingkat kebisingan dengan menggunakan Sound
Level Meter. Setiap pengukuran harus dapat mewakili selang waktu tertentu
dengan penetapannya sebagai berikut:

1. L1 diambil pada jam 08.00 mewakili jam 07.00 — 09.00
2. L2 diambil pada jam 11.00 mewakili jam 09.00 — 12.00

3. L3 diambil pada jam 15.00 mewakili jam 13.00 — 16.00

(sumber.peneliti )

Gambar. 4.8. Pengukuran Pengujian Kebisingan
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Nilai ambang batas (NAB) adalah standar faktor bahaya di tempat kerja
sebagai kadar / intensitas rata — rata tertimbang waktu ( time weighted average )
yang dapat di terima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau ganguan
kesehatan,dalam pekerjaan sehari — hari untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari
atau 40 jam seminggu. Ketentuan ini membahas jam kerja yang diperkenankan
berkaitan dengan tingkat tekanan bunyi dari lingkungan kerja yang terpapar ke
operator.

Tabel 4.8 Hasil Pengukuran perhari

Waktu pemaparan  Intensitas Kebisingan

perhari dalam (dBA)
8 jam 85
4 jam 88
1jam 91
30 menit 97
15 menit 100
7,5 menit 103
3,75 menit 106
1,88 menit 109
0,94 menit 112
28,12 detik 115
14,06 detik 118
7,03 detik 121
3,52 detik 124
1,76 detik 127
0,88 detik 139
0,44 detik 133
0,22 detik 136

0,11 detik 139
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Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Selain itu, occupational safety and health administration (OSHA) juga
menetapkan nilai ambang batas (permissible noise exposure ) kebisingan bagi
orang yang bekerja di industri. Tingkat yang diizinkan tergantung pada lamanya
bekerja. Nilai ambang batas yang OSHA dapat ditunjukan pada

Tabel 4.9 tingkatan yang dizinkan

Sound live meter Waktu
(dB(A) Paparan
(jam)
80 32
85 16
90 8
95 4
100 2
105 1
110 0,5
115 0,25
120 0,125
125 0.063
130 0,031

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Hasil pengukuran di lapangan / tempat industri PT Beurata Subur Persada

Sound level meter (dB(A)



Tabel 4.10 Hasil pengukuran Di lapangan

40

Titik 1 Waktu (dB (A)
Sisi Bairing Ripple Mill 15 Menit 100,1
30 Menit 99,6
5 Menit 100,2
30 Detik 96,7
Titik ke 2 Waktu (dB (A)
Sisi Belakang Ripple 15 Menit 92,6
Mill 10 Menit 95,3
5 Menit 181,5
3 Menit 90,9
30 Detik 90,1
Titik ke 3 Waktu (dB (A)
Sisi Atas Ripple Mill 15 Menit 97,2
10 Menit 99,3
5 Menit 99,1
3 Menit 98,1
30 Detik 90,6
Titik ke 4 Waktu (dB (A)
Sisi Alas Ripple Mill 15 Menit 89,2
10 menit 71,7
5 Menit 90,8
3 Menit 90,5
30 Menit 90,2




41

Tabel diatas, menjelaskan bahwa tingkat kebisingan yang di peroleh
melebihi batas aman, karena batas aman kebisingan 85 (dB). Maka sering
mengalami kerusakan dan para pekerja sering meninggalkan tenpat pengolahan

kernel, karena menggangu konsentrasi pekerja.

4.4 Sound level meter

Berikut merupakan alat sound level meter untuk mengukur kebisingan.

Gambar. 4.9. Alat kukur kebisingan Sound Level meter
Sumber. Peneliti

Merek : auto range
Tipe :SL — 4012
Fungsi
e Untuk mengukur tingkat kebisingan
e Untuk mengukur kelembaban udara (% RH)

e Untuk mengukur temperature udara (C



Cara mengunakan :

Tabel 4.11 Hasil pengukuran tingkat kebisingan

Menekan tombol power

Memilih selector pada posisi

Fat untuk jenis kebisingan kontinu

Slow untuk jenis kebisingan impulsive / terputus — putus

Pilih selector range intersitas kebisingan
Menentukan lokasi pengukuran

Melakukan pengukuran dan mencatat hasilnya.
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Rata
Pukul | No | Tanggal 1 2 3 4 5 6 7 8 |-
Rata
(WIB) Pengukuran
1 23- 03- 90,8 192|941 921 |923| 93 | 94 |939
2021
08:00 | 2 24-03- 91,292 | 9% 90 |93,7| 92 [92,2| 93
2021
3 25-03 - 94 91| 90 | 94,3 | 91 191,3|91,1|93,1
2021
4 26-03— 1929(99|91,2 | 925 91,2953 | 93 |92.2
2021 8
Rata - Rata 93 926
92,2 . 92,3 1 92,2 {92,0192,9 925930 ’
1 14-05- |915|93| 93 93 92 192,41925|915
2021 5
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15- 05 - 926 192|923 | 924 [9211929| 92 | 924
2021 .6
11:00 16 - 05 - 90,1 192|934 | 91,2 {935/92,9|91,9]| 93,9
2021 5
17 -05 - 90,7 |91 | 90 94 1919|919 | 92 93
2021 ,6
92,5
Rata-Rata | 91,2 |94 | 92,1 | 92,6 |92,3|192,5| 92,1 | 92,7
5
20 -06-2021 | 93,4 |93 | 91,2 | 929 | 93 93 93 1919
5
21 -06- 92 1921922 | 925 1922|925 |192,4 928
2021 ,6
22-06- [ 9151(90,1]93,2|98,7| 90 | 979 | 90 |92.1
2021
15 :00
23-06- 93 (90,9991 98,1 1985|981 | 96 |99,0
2021
93,6
Rata— | 924 |91,7| 939 | 955 [ 934|953 | 92,8 | 93,9
Rata




Tabel 4.12 Hasil Pengumpulan data
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Titik Rata-rata tingkat kebisingan (dB) | Rata -rata standart iso
selama 8 hari
pengukuran
Waktu pengukuran (WIB)
08.00 11.00 15.00
1 90,8 92,6 92 91,8 85
2 92 92,6 92,6 92,4 85
3 94,1 92,3 92,2 92,86 85
4 92,1 92,4 92,5 92,33 85
5 92,3 92,1 92,2 92,2 85
6 93 92,9 92,5 92,8 85
7 94 92 92,4 92,8 85
8 93,9 92,4 92,8 93,0 85

Dalam hasil tersebut menunjukkan bahwa kebisingan rata-rata pada

stasiun pengolahan biji melebihi nilai ambang batas berdasarkan Peraturan

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi yaitu 85 dB untuk 8 jam kerja/hari.
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9% diagram pengukuran getaran ml
” m2
€ o4 3
c m4
‘é 92 ms
g 6
38 8
08.00 11.00 15.00
waktu / jam

Gambar 4.10 Rata-rata suara dihasilkan
Dari gambar 3.10 dapat dilihat bahwa suara yang di hasilkan mencapai 94 dB

pada pagi hari

4.5  Tingkat Kebisingan Equivalen

Sesuai  Keputusan  Menteri  Lingkungan  Hidup No. Kep-
48/MENLH/11/1996 data tingkat kebisingan equivalen pada setiap titik dan waktu
diklasifikasikan dalam 2 jenis yakni tingkat kebisingan siang hari dan malam hari.
Tingkat kebisingan diukur pada pukul 08.00, 11.00, 15.00, 23.00 dan 01.00.
Berikut adalan contoh perhitungan tingkat kebisingan pada titik 1, dengan
menggunakan formula:

L = 10 logl/T[t110L1/10+ t210L2/10+ t310L3/10 (3.4)

Dimana, t1 = fraksi waktu mewakili jam 07.00-9.00 (yaitu = 2/16)
t2= fraksi waktu mewakili jam 09.00-12.00 (yaitu = 3/16) t3 = fraksi

waktu mewakili jam 13.00-16.00 (yaitu = 3/16)
Maka, L=101log[ %1091.5 1o . %1092.7/10 + %1092.3/10 _ %1091.6/10 _ %1093.00 ]

L=915dB



BAB 5
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Tingkat Gentaran

Pengukuran getaran yang dilakukan dilapangan. hasil dari pengukuran
getaran tersebut akan mempermudah dalam mengidentifikasi tingkat getaran dan
dampak apa saja yang dapat mempengaruhi kesehatan untuk pekerja dan
operator.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pengukuran
secara langsung digunakan alat ukur getaran yakni vibration meter. Vibration
Meter adalah alat uji atau instrument yang berfungsi untuk mengukur getaran
sebuah benda.

Table 5.1 perhitungan getaran pada titik pertama

Titik 1 Data pengukuran Satuan Mean
1jam 1019 801 50,6 90,3 Velocity 57,97
179,7 70,4 60,5 95,6 acceleration 101,55
Waktu 15 3 45 60
0

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil
kan dengan nilai Total velocity 57,97m/s percepatan getaran rata- rata mencapai

101,55m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90.
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Table 5.2 perhitungan getaran pada titik kedua

Titik 2 Data pengukuran Satuan Mean
40,5 79,3 90,7 60,4 Velocity 67,72
1jam
90,8 78,6 95,3 43,5 acceleration 77,05
waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil kan
dengan nilai Total velocity 67,72m/s percepatan getaran rata- rata mencapai 77,05
m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90.

Table 5.3 perhitungan getaran pada titik ketiga
Titik 3 Data pengukuran Satuan Mean

1jam 60,5 50,6 45,7 80,1 Velocity 44,26
100,4 67,9 106,7 80,7 acceleration 88,92

Waktu 15 30 45 60
Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil kan
dengan nilai Total velocity 44,26 m/s percepatan getaran rata- rata mencapai
88,92m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90

Table 5.4 perhitungan getaran pada titik empat

Titik 4 Data pengukuran Satuan Mean
Velocity
1 jam 80,4 78,8 55,6 90,8 76,4
acceleration
100,1 90,5 57,6 77,9 81,77
Waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021
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Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil kan
dengan nilai Total velocity 76,4 m/s percepatan getaran rata- rata mencapai 81,77 m/s
tergolong ke katagori High dalam range > 0,9

Table 5.5 perhitungan getaran pada titik kelima

Titik 5 Data pengukuran Satuan

60,5 30,2 50,7 80,90 Velocity 55,57
1jam 80,7 88.9 70,8 90,8 acceleration 82,8
Waktu 15 30 45 60

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil kan
dengan nilai Total velocity 55,57 m/s percepatan getaran rata- rata mencapai 82,8 m/s
tergolong ke katagori High dalam range > 0,90

Tabel 5.6 perbandingan nilai hasil pengukuran terhadap standar 1SO

Hasil
Komponen pengukuran Sta”da/rE 15O Status
Getaran mis
Sisi atas 65,55 > 17 Tidak
memenuhi
Sisi bawah 77,05 > 17 Tidak
memenuhi
Sisi samping kanan 88,92 > 17 Tidak
memenuhi
Sisi samping Kiri 81,77 > 17 Tidak
memenuhi
Sisi belakang 82,8 >17 Tidak
memenuhi

Sumber : Hasil pengolahan data, 2021

5.2.  Analisis Tingkat Kebisingan
Kebisingan (noise) adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki

ataumengganggu. Gangguan bunyi hingga tingkat tertentu dapat diadaptasi oleh fisik,
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namun syaraf dapat terganggu. Ambang bunyi (threshold of audibility) adalah
intensitas bunyi sangat lemah yang masih dapat didengar telinga manusia, berenergi
10-12 W/m2. Ambang bunyi ini disepakati mempunyai tingkat bunyi 0 dB. Ambang
sakit (threshold of pain) adalah kekuatan bunyi yang menyebabkan sakit pada telinga

manusia, berenergi 1 W/m2

5.2.1 Gangguan Kebisingan Terhadap Kesehatan
Pengaruh utama dari kebisingan kepada kesehatan adalah kerusakan pada

indera-indera pendengaran, yang menyebabkan ketulian progresif, dan akibat ini telah
diketahui dan diterima umum untuk berabad-abad lamanya. Mula-mula efek
kebisingan pada pendengaran adalah sementara dan pemulihan terjadi secara cepat
sesudah dihentikan kerja di tempat bising. Tetapi kerja di tempat bising secara terus-
menerus berakibat kehilangan daya dengar yang menetap dan tidak pulih kembali
Sebagai pegangan, risiko potensil kepada pendengaran terjadi, apabila komunikasi
pembicaraan harus dijalankan dengan berteriak.Gangguan komunikasi ini
menyebabkan terganggunya pekerjaan, bahkan mungkin terjadi Pengaruh Kekerasan
Bunyi pada Manusia Kebisingan (dBA) Efek 30-65

Bila berlangsung terus-menerus akan mengganggu selaput telinga
dan menyebabkan gelisah 65-90 Bila berlangsung terus-menerus akan merusak lapisan
vegetative manusia (jantung, peredaran darah, dan lain-lain.) 90-130 Bila berlangsung

terus-menerus akan merusak telinga.

5.2.2 Sistem Pendengaran Manusia
Telinga adalah indra pendengaran. Pendengaran merupakan indra
mekanoreseptor karena memberikan respon terhadap getaran mekanik gelombang

suara yag terdapat di udara. Telinga menerima gelombang suara yang frekuensinya
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berbeda-beda, kemudian menghantarkan informasi pendengaran ke susunan saraf
pusat. Telinga manusia dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian luar (outer ear),
bagian tengah (middle ear) dan bagian dalam (inner ear). Ketiga bagian tersebut
memiliki komponen-komponen berbeda dengan fungsi masing-masing dan saling
berkelanjutan dalam menanggapi gelombang suara yang berada di sekitar manusia.
Bagian luar telinga terdiri dari daun telinga, liang atau kanal telinga sampai
membrane tympani. Daun telinga berfungsi sebagai pengumpal energy bunyi dan di
konsentras pada membrane tympani. Pada liang telinga (kanal) terdapat wax (malam)
yang berfungsi sebagai peningkatan kepekaan terhadap frekuensi suara 3000-4000 Hz,
panjang liang telinga ini adalah 2,5-4 cm terbentuk dari jaringan kartilago, membran
dan tulang dan dibalut oleh kulit yang mengandung kelenjar minyak (wax). Membaran
tympani mempunyai ketebalan 0,1 mm dan luas 65, membran ini mengalami vibrasi

yang akan diteruskan ke telinga tengah yaitu pada tulang malleus, incus, dan stapes.

5.2.3 Pengukuran Bunyi

Tingkat kekuatan atau kekerasan bunyi diukur dengan alat yang disebut Sound
Level Meter (SLM). Alat ini terdiri dari mikrofon, amplifier, weighting network, dan
layar display dalam satuan decibel dB(A). Tingkat bunyi (sound level) adalah
perbandingan logaritmis energi suatu sumber bunyi dengan energi sumber bunyi
acuan, diukur dalam decibel (dB). Setiap penggandaan jarak, tingkat bunyi berkurang
6 dB. Setiap penggandaan sumber bunyi, tingkat bunyi akan bertambah 3 dB(A).
Setiap penggandaan massa dinding, tingkat bunyi akan berkurang 5 dB(A). Setiap
penggandaan luas bidang peredam, tingkat bunyi akan berkurang 3 dB(A). Ketika
sebuah objek sumber bunyi bergetar dan getarannya merambat ke segala arah, sebaran

ini akan menghasilkan ruang berbentuk seperti bola yang ditunjukkan.



Hasil pengukuran di lapangan / tempat industri PT Beurata Subur Persada

Sound level meter (dB(A)

Tabel 5.7 Hasil pengukuran kebisingan PT. Beurata Subur Persada

Titik 1 Waktu (dB (A)
Sisi Bairing Kernel 15 Menit 100,1
30 Menit 99,6
7,5 Menit 100,2
30 Detik 96,7

Titik ke 2 Waktu (dB (A)
Sisi Belakang Kernel 15 Menit 92,6
10 Menit 95,3
7,5 Menit 181,5
30Menit 90,9

Titik ke 3 Waktu (dB (A)
Sisi Atas Kernel 15 Menit 97,2
10 Menit 99,3
7,5 Menit 99,1
30 Menit 98,1
30 Detik 90,6

Titik ke 4 Waktu (dB (A)
Sisi Alas Kernel 15 Menit 89,2
10 Menit 71,7
7,5 Menit 90,8
30 Menit 90,5
30 Detit 90,2

Sumber: (Kurniawati, 2013 diolah data primer magang, 2021)
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Berdasarkan data di atas, menjelaskan bahwa tingkat kebisingan yang di

peroleh melebihi batas aman, karena batas aman kebisingan 85 (dB). Maka sering

mengalami kerusakan dan para pekerja sering meninggalkan tenpat pengolahan kernel,

karena menggangu konsentrasi pekerja.
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Berdasarkan tabel 5.7. bahwa tingkat kebisingan pada stasiun pengolahan biji
sudah berada di bawah NAB dan aman berdasarkan standard Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl No.Per.13/MEN/X/2011 yaitu 85 dB untuk 8 jam
kerja/hari. Pemasangan Ripple Mill tidak berpengrauh terhadap elemen kerja yang
dilakukan oleh operator namun berpengaruh terhadap kegiatan maintenance di stasiun
pengolahan biji di industri PT. Beurata Subur Persada.

53  Pembahasan

Pada pengukuran getaran menggunakan vibrationmeter. Pengukuran geratan
dilakukan pada rangka atau dudukan alat kerja Kernel yang berhubungan langsung
dengan operator yang mesin sedang dioperasikan. Pengukuran getaran dilakukan 5
titik pengukuran getaran. Pegukuran dilakukan sebanyak 2 kali ulangan pada setiap
kecepatan mesinnya setelah itu dilakukan analisa getaran dan dibandingan dengan
standar batas paparan getaran yang diijinkan. Pengukuran tingkat kebisingan
dilakukan pada sumber bising yaitu disekitaran titik terdekat pada Kernel saat
beroperasi di PT. Beurata Subur Persada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 5.1 berikut:

Titik 1

Titik 3

Titik 5

Titik 4
|

Titik 2

Gambar. 5.1 Alat Kerja Kernel
(Tampak Samping) berdasarkan 5 titik pengukuran
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5.3.1 Analisa Tingkat Getaran Pada Kernel crusher FC 02

5.3.1.1 Ambang waktu Dapat Diterima (TVDV )

Ambang waktu yang dapat diterima merupakan waktu yang masih diperbolehkan
untuk memenuhi standar paparan yang diterima. Dengan kata lain perhitungan TVDV
merupakan salah satu cara untuk mengetahui waktu maksimal yang diperolehkan
dalam suatu getaran sehingga dapat memberi informasi bahkan meminimalisir dampak

negative dari getaran tersebut (Kurniawati, 2013).

VDV theres hold
VDV measured

Tvdv:TX( )4

T = Durasipajanan (jam)

VDV threshoia = Nilai Standar VDV (m/s149)

VDV hresnoia = Nilai perhitungan VDV (m/s40)

5.3.1.2 Pengukuran Pengujian Getaran
Dari hasil pengukuran tersebut dilakukan nilai rata- rata besaran tingkat getaran pada

alat kerja kernel data yang di peroleh yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.8. Hasil pengukuran getaran Accelaration pada PT.Beurata Subur Persada

Titik Waktu pengukuran Satuan

Pengukuran 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
1.Titik atas 179,7 70,4 60,5 95,6 m/s®
Kernel
2.Titik bawah 90,8 78,6 95,3 43,5 m/s”
Kernel
3.Titik samping 100,4 67,9 106,7 80,7 m/s*
kanan Kernel
4.Titik samping 100,1 90,5 57,6 77,9 m/s*
kiri Kernel
5.Titik belakang 80,7 88,9 70,8 90,8 m/s*
Kernel

Sumber: (Kurniawati, 2013 diolah data primer magang, 2021)



54

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai getaran pada alat kerja Kernel
sumbu x getaran yang di hasil kan pada dengan nilai velocity 28,56 mm/s mengalami
kenaikan pada sumbu y dengan nilai velocity 29,82 mm/s dan pengalami penurunan
pada sumbu z dengan nilai velocity 25,46 mm/s. Sedangkan pada percepatan
(Acceleration) pada sumbu x sebesar 20,7 m/s®> mengalami lonjakan kenaikan dengan
nilai Acceleration getaran rata- rata mencapai sebesar 30,86 m/s* pada sumbu y dan
kembali mengalami penurunan pada sumbu z sengan nilai Acceleration getaran rata-

rata mencapai sebesar 21,42 m/s°.

Berdasarkan standar getaran Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang getaran yang berhubungan dengan kesehatan
diacu dalam Manullang, 2015. Dimana getaran mekanis dapat diartikan sebagai
getaran yang ditimbulkan oleh alat-alat mekanis, dan sebagian getaran tersebut sampai
ke tubuh manusia sehingga dapat menimbulkan gangguan yang tidak diinginkan oleh
tubuh manusia. Dengan demikian acuan dalam penelitian yang peroleh mengacu pada
batas ambang getaran yang sesuai standar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 5.9. Standar ambang batas pada getaran

Nilai Percepatan Pada
Frekuensi Dominan

Jumlah waktu /Hari kerja Meter per detik

kuadrat Gram (m/s%) Gram
4 Jam dan kurang dari 8 jam 4 0,4
2 Jam dan kurang dari 4 jam 6 0,61
1 Jam dan kurang dari 2 jam 8 0,81
Kurang dari 1 jam 12 1,22

Sumber:  (Standar  getaran  Keputusan  Menteri  Kesehatan =~ Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang getaran yang berhubungan dengan kesehatan
diacu dalam Manullang, 2015)
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Dengan demikian mengacu pada standar getaran Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang getaran yang berhubungan dengan
kesehatan diacu dalam Manullang, 2015.

Kemudian diselaraskan dengan pengambilan data pada penelitian proses magang di

PT.Beurata Subur Persada yang diperoleh datas sebagai berikut:

Tabel 5.10. Lama getaran yang diizinkan pada Kernel

Titik Data Ulangan
Penguku - Stand Pengukuran Mean Satuan Kategori
ran ar
Getaran 1 2 3 4
Titik 1 04 10 08 05 09 08 Velocity A
(mm/s)
04 18 07 06 10 1,0 Acceleration A
(m/s%)
Titik 2 04 04 04 09 06 06 Velocity A
(mm/s)
o4 09 08 10 04 0,8 Acceleration A
(m/s?)
Titik 3 04 06 05 05 08 06 Velocity A
(mm/s)
04 10 07 11 08 0,9 Acceleration A
(m/s?)
Titik 4 o4 08 08 06 09 08 Velocity A
(mm/s)
o4 10 09 06 08 08 Acceleration A
(m/s?)
Titik 5 o4 08 09 08 09 08 Velocity A
(mm/s)
o4 08 09 07 09 08 Acceleration A
(m/s?)

(keterangan : A= tidak normal/memenuhi ; B= normal/ sudah memenuhi)
Sumber: (Kurniawati, 2013 diolah data primer magang, 2021)

Sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian pada magang di PT. Beurata
Subur Persada dapat dihasilkan bahwa lama gentaran sesuai dengan standar yang
diterima dengan jumlah waktu hari kerja per hari kerja dimana kategori 4 jam dan
kurang dari 8 jam dengan nilai percepatan (getaran) pada frequensi dominan 4 m/det?.

Pada titik 1 dihasilkan bahwa rata-rata 0,8 m/det” yang mana tidak normal/memenuhi
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sesuai dengan standar yang diperbolehkan pada getaran pabrik industri. Sama halnya
dengan titik 2 dan seterusnya dihasilkan bahwa rata-rata 0,8 m/det* yang mana tidak
normal/memenuhi sesuai dengan standar yang diperbolehkan.
5.3.1.3 Analisa Tingkat Kebisingan Pada Alat Kerja Kernel

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada saat magang, pengukuran
kebisingan pada titik yang telah ditentukan disekitara alat Kernel di ketahui rata-rata
kebisingan. Pada pehitungan tingkat kebisingan pada alat kerja Kernel dilakukan 3
titik pengukuran dengan 5 kali pengulangan. Pada pengukuran tersebut dilakukannya 3
titik pengukuran dimana sumber bising tersebut berasal pada alat kerja Kernel. Pada
titik pertama pengukuran dilakukan pada sisi kanan ujung Kernel dan pada pengkuran
kedua dilakukan pada sisi kiri dekat dengan sumber bising bagian pada Kernel.

Tingkat kebisingan pada setiap titik pengukuran dengan melakukan 5 Kkali
pengulangan disetiap sisi kanan dan Kiri terdapat nilai rata-rata berkisar antara 98,7-
104,1 dBA. Tingkat kebisingan tertinggi terdapat pada titik paling dekat dengan
sumber bising pada alat kerja Kernel (sisi kiri) dengan tingkat kebisingan 104,1 dBA.
Hal tersebut disebabkan pada titik pengukuran kebisingan sisi kanan merupakan
sumber bising yang ada pada alat kerja Kernel. Sedangan pada tingkat kebisingan
terendah pada titik pengukuran kebisingan sisi kanan yang mana titik terjauh dengan
sumber bising sebesar 98,7 dBA. Berdasarkan tingkat kebisingan yang terukur
kecepatan putaran motor pada alat kerja Kernel berbanding lurus dengan tingkat
kebisingannya. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel 4 yang disajikan berikut. Sesuai
dengan penelitian Susanto (2021) menyatakan bahwa tingkat kebisingan pada motor
listrik dan tabung sentrifugal mesin produksi santan kapasitas 10 liter perjam dapat

disimpulkan bahwa nilai tingkat kebisingan mesin produksi tersebut memenuhi
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tingkatan standar kebisingan yang diisyaratkan oleh OSHA 1978, dimana tingkat
kebisingan mesin prodsuksi maksimal berada pada 75 db sedangkan yang
diisyarakatkan oleh OSHA 1978 maksimum berada pada tingkat 85 db.

Berdasarkan pada tabel di atas menjelaskan bahwa rata-rata keseluran pada lima
titik pengukuran dengan rentan waktu 15 menit dari setiap titiknya menunjukan bahwa
rata-rata keseluruhan kebisingan pada alat kerja Kernel menujukan sebesar 85 dBA.
Sedangkan Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional (BSN) dalam SNI 16-7063-2004
dan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ XI/
1987, tentang kebisingan yang berhubungan dengan kesehatan dalam Hendrawan,
2020 menyebutkan bahwa dalam katogori Zona D industri, pabrik, stasiun kereta api,
terminal bus, dan sejenisnya. Nilai ambang batas maksimum yang dianjurkan sebesar
60 dBA dan nilai maksimum yang diperbolehkan 79 dBA dengan waktu maksimum
bekerja nilai batas ambang kebisingan adalah 85 dB yang dianggap aman untuk

sebagaian besar tenega kerja bila bekerja 8 jam/hari atau 40 jam/minggu.



6.1.

6.2.

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Tingkat kebisingan Ekuivalen di stasiun pengolahan biji pada siang dan

malam hari telah melebihi standar Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Rl No.Per.13/MEN/X/2011 yaitu 85 dB untuk 8 jam

kerja/hari.

. Pemetaan kebisingan mengunakan software surfer 11.0 menujukkan

bahwa pada stasiun pengolahan biji telah melebihi nilai ambang batas
berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI
No.Per.13/MEN/X/2011 yaitu 85 dB dari 4 titik pengukuran yang

dilakukan.

. Penanggulangan kebisingan dilakukan dengan pemasangan barrier pada

sumber bising yang mampu mereduksi tingkat kebisingan 38 dB sehingga
diperkirakan area kerja pada stasiun pengolahan biji dalam kondisi aman.
Saran

Berikut saran yang dapat penulis sampaikan

Bagi perusahaan, apabila hendak menerapkan pemasangan barrier pada
sumber bising di stasiun pengolahan biji maka perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai bahan kernel, bentuk kernel, dan posisi kernel untuk

mendapatkan hasil reduksi yang lebih maksimal.
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2. Perusaahaan harus lebih tegas terhadap karyawan dalam pelaksanaan
kesehatan dan keselamatan kerja seperti APD. Seperti helm proyek,
sepatu, dan seragam.

3. Perlunya pengendalian waktu dan biaya sejak dini mengantisipasi waktu

penyelesaian perawatan agar tidak mengalami keterlambatan.
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat getaran dan kebisingan pada karnel serta
menganalisa faktor —faktor utama penyebab terjdinya getaran dan kebisingan yang ada di PT.
Beurata Subur Persada. Getaran diukur dengan menggunakan alat vibration meter, kebisingan
diukur dengan sound level meter dengan tipe digital. Pengukuran dilakukan pada lima titik
pengukuran dengan selang waktu 1 jam. Hasil penelitian dilapangan menunjukan bahwa nilai
tingkat getaran pada kernel pada titik pertama getaran yang di hasil kan nilai total velocity
21,52 m/s sedangkan pada nilai percepatan (Acceleration ) getaran yaitu 24, 70 m/s?.. Pada
pengukuran titik kedua dengan nilai total velocity 18,06 m/s dan nilai Acceleration rata-rata
yaitu. Pada titik ketig dengan nilai Total velocity 15,79 m/s dan nilai Acceleration 23,71 m/s*
Titik ke empat menujukan hasil nilai Total velocity 20,37 m/s dengan nilai Acceleration yaitu
21,74 m/s?, Titik kelima nilai total velocity 55,57 m/s dan nilai Acceleration yaitu 22,08 m/s%
Sedangkan untuk nilai kebisingan menujukan bahwa nilai rata-rata kebisingan pada kernel
yaitu yaitu 85 dBA untuk 8 jam kerja/hari. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
getaran dan kebisingan yaitu dengan cara tidak mengoperasikan kernel melebihi batas
maksimum yang di anjurkan 60 dBA dan maksimum yang diperbolehkan yaitu 70 dBA sehingga
dapat mencegah terjadinya permasalahan kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja.

Kata Kunci : Kernel, Getaran, Kebisingan.

ABSTRACT

This study is to determine the level of vibration and noise in the carnel and to analyze the main
factors that cause vibration and noise in PT. Beurata Subur Persada. Vibration is measured
using a vibration meter, noise is measured by a digital sound level meter. Measurements were
made at five measurement points within 1 hour. The results of the field research show that the
value of the vibration level in the kernel at the first point of vibration produces a total velocity
value of 21.52 m/s while the vibration acceleration value is 24.70 m/s2. At the second point
measurement with a total velocity value of 18.06 m/s and an average acceleration value,
namely. At the third point with a Total velocity value of 15.79 m/s and an Acceleration value of
23.71 m/s2. The fourth point shows the results of the Total velocity value of 20.37 m/s with the
Acceleration value of 21.74 m/s2. The fifth point is the total velocity value is 55.57 m/s and the
Acceleration value is 22.08 m/s2. Meanwhile, the noise value indicates that the average noise
value in the kernel is 85 dBA for 8 working hours/day. Efforts are being made to overcome the
problem of vibration and noise, namely by not operating the kernel beyond the recommended
maximum limit of 60 dBA and the maximum allowed which is 70 dBA so as to prevent problems
of comfort, health, and safety at work.

Keywords: Kernel, Vibration, Noise.
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1. PENDAHULUAN

PT.Berata Subur Persada merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengolahan minyak kelapa sawit [1]. Proses mekanis pengolahan sawit pada PT. Beurata Subur
Persada sering kali menimbulkan kebisingan baik kebisingan rendah maupun kebisingan tinggi.
Kebisingan tersebut dapat menggangu lingkungan pekerjaan dan merambat melalui udara
kepada tenaga kerja [2]. Sesuai dengan Keputusan MenteriKesehatan tentang Lingkungan Kerja
Perkantoran Dan Industri Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002 menyatakan bahwa ambang batas
kebisingan adalah 85dB untuk 8 jam kerja/hari.

Pentingnya uji pengukuran gertaran dan kebisingan yang ditimbulkan alat kerja kernel ini
dimana kebisingan merupakan terjadinya suatu bunyi yang tidak dikehendaki sehingga dapat
menimbulkan gangguan terhadap kenyamanan dan kesehatan [3]. Kebisingan dapat
menyebabkan kerusakan pada indra pendengaran, baik yang sifatnya permanen atau bersifat
sementara yang dipengaruhi oleh frekuensi dan intensitas terpapar oleh kebisingan [4].
Sedangkan getaran merupakan gerakan seragam yang terjadi secara berulang ulang dari suatu
benda dalam tempo yang cepat. Getaran yang disebabkan pada saat mesin dioperasikan akan
menimbulkan getaran mekanis [5].

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
gertaran dan kebisingan yang ditimbulkan alat kerja kernel ini diakarenakan dampaknya akan
dapat merusak pendengaran jika dibiarkan dalam jangka panjang. Kebisingan dapat
menyebabkan meningkatnya kelelahan dan terganggunya konsentrasi pekerja sehingga terjadi
kesalahan-kesalahan saat bekerja [6]. Dengan demikian penelitian ini perlu dilakukan untuk
menjamin keselamatan dan kesehatan kerja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian diilakukan pada alat kerja kernel yang berada di PT. Berata Subur Persada
yang beroperasi di Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh adalah perusahaan yang bergerak
dibidang kelapa sawit. Pengukuran dilakukan dari tanggal 11 s/d 13 maret 2021. Parameter
getaran yang diukur adalah percepatan (acceleration), dan kecepatan (velocity). Pengukuran
dilakukan 5 titik pada kernel. Pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan Sound
Level Meter tipe digital. Pengukuran getaran mekanis dilakukan dengan menggunakan Portable
Vibration Meter merek VM model VM33144. Pengolahan data pengukuran dilakukan dengan
menggunakan aplikasi microsoft excel dalam bentuk tabel dan direpresentasikan dalam bentuk
hasil pengolahan dibandingkan dengan strandar kebisingan dari Keputusan Menteri Tenaga
Kerja Nomor : KEP51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja.
Serta standar kriteria kebisingan yang ditetapkan oleh berbagai pihak berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ X1/ 1987, tentang kebisingan
yang berhubungan dengan kesehatan dan kemudian menghasilkan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Masalah

Berdasarkan kegatan penelitian selama 6 bulan pada alat kerja Kernel di PT. Beurata
Subur Persada. Pengukuran kebisingan untuk setiap titik dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali
ulangan pada 5 titik pengukuran dengan interval waktu pengambilan data 5 detik agar diperoleh
hasil yang akurat. Selah itu, dilakukan analisa kebisingan yang dibandingkan dengan strandar
kebisingan dari Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor :: KEP51/MEN/1999 tentang Nilai
Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja. Berikut ini standar atau kriteria kebisingan yang
ditetapkan oleh berbagai pihak berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.718/ Men/Kes/ Per/ XI/ 1987, tentang kebisingan yang berhubungan dengan kesehatan [7].
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Tabel 1. Pembagian zona bising oleh menteri kesehatan
Tingkat Kebisingan (dBA)

No. Zona M%ﬁ?ﬁgmggng Maksimum yang diperbolehkan
1 A 35 45
2 B 45 55
3 C 50 60
4 D 60 79

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ X1/ 1987.

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa Zona A diperuntukan bagi tempat
penelitian, rumah sakit, tempat perawatan kesehatan dan sebagainya, Zona B diperuntukan
perumahan, tempat pendidikan, rekreasi, dan sejenisnya, Zona C diperuntukan untuk
perkantoran, pertokoan, perdagangan, pasar, dan sejenisnya serta Zona D industri, pabrik,
stasiun kereta api, terminal bis, dan sejenisnya. Pada penelitian kali ini untuk menganalisis
tentang getaran dan kebisingan pada alat kerja Kernel di PT. Beurata Subur Persada yang mana
diklasifikasikan pada Zona D yang memiiki maksimum yang di anjurkan 60 dBA dan
maksimum yang diperbolehkan yaitu 79 dBA. Berikut ini tabel waktu maksimum untuk bekerja.
Tabel 2. Waktu Maksimum Bekerja

No.  Tingkat Kebisingan (dBA) Pemaparan Harian
1 85 8 Jam
2 88 4 Jam
3 91 2 Jam
4 94 1 Jam
5 97 30 Menit
6 100 15 Menit

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ X1/1987

Pada pengukuran getaran menggunakan vibrationmeter. Pengukuran geratan dilakukan
pada rangka atau dudukan alat kerja Kernel yang berhubungan langsung dengan operator yang
mesin sedang dioperasikan. Pengukuran getaran dilakukan 5 titik pengukuran getaran.
Pegukuran dilakukan sebanyak 2 kali ulangan pada setiap kecepatan mesinnya setelah itu
dilakukan analisa getaran dan dibandingan dengan standar batas paparan getaran yang diijinkan.
Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan pada sumber bising yaitu disekitaran titik terdekat
pada Kernel saat beroperasi di PT. Beurata Subur Persada [8]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 1 berikut:

Analisa Tingkat Getaran Pada Kernel crusher FC 02

Ambang waktu Dapat Diterima (TVDV )

Ambang waktu yang dapat diterima merupakan waktu yang masih diperbolehkan untuk
memenuhi standar paparan yang diterima. Dengan kata lain perhitungan TVDV merupakan
salah satu cara untuk mengetahui waktu maksimal yang diperolehkan dalam suatu getaran
sehingga dapat memberi informasi bahkan meminimalisir dampak negative dari getaran tersebut
[8].

_ Ty (VR theres hotd 4
ijv =TX ( VDV measured )
T = Durasi pajanan (jam)

VDV tpreshota = Nilai Standar VDV ( m/51140)

VDV threshoia = Nilai perhitungan VDV ( m/s140)
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Titik 1
Titik 3
—— |' v Titik 5
Titik 2 Gambar. 1 Alat Kerja Kernel

(Tampak Samping) berdasarkan 5 titik pengukuran

Pengukuran Pengujian Getaran
Dari hasil pengukuran tersebut dilakukan nilai rata- rata besaran tingkat getaran pada alat kerja
kernel data yang di peroleh yaitu pada table 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil pengukuran getaran Accelaration pada PT.Beurata Subur Persada

Titik Pengukuran Waktu pengukuran
i i i _ Satuan

15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
1.Titik atas 179,7 70,4 60,5 95,6 m/s?
Kernel
2.Titik bawah 90,8 78,6 95,3 435 m/s?
Kernel
3.Titik samping 100,4 67,9 106,7 80,7 m/s?
kanan Kernel
4.Titik samping 100,1 90,5 57,6 77,9 m/s?
kiri Kernel
5.Titik belakang 80,7 88,9 70,8 90,8 m/s?
Kernel

Sumber: (Penelitian, 2021)

Nilai pengukuran di lapangan dengan lima titik pengukuran dalam 1 jam mengunakan
dua alat baca hasil pengukuran yaitu Velocity diartikan sebagai jumlah waktu yang di butuhkan
ketika terjadinya displacement mengunakan satuan (m/s). Sedangkan pada Acceleration
menjelaskan pengukuran vibrasi berguna untuk menghitung percepatan getaran yang ada,
mengunakan satuan (m/s?)
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150 - Hasil Pengukuran Vilocity
100 -
€
S
50 -
O T T T T 1
Titik Atas  Titik Bawah Titik Samping Titik SampingTitik Belakang
Kanan Kiri
—e—15 Menit =#=30 Menit =—=—45 Menit =60 Menit
Gambar. 2 Nilai Velocity getaran pada kernel
1000 - Hasil Pengukuran Accelaration
100 QW‘
I
10 -
1 T T T T 1
Titik atas  Titik bawah Titik samping Titik samping Titik belakang
kanan Kiri
=15 menit =—t=30 menit =—e==45menit =—@==60 menit

Gambar. 3 Nilai Acceleration getaran pada kernel

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai getaran pada alat kerja Kernel sumbu X
getaran yang di hasil kan pada dengan nilai velocity 28,56 mm/s mengalami kenaikan pada
sumbu y dengan nilai velocity 29,82 mm/s dan pengalami penurunan pada sumbu z dengan
nilai velocity 25,46 mm/s. Sedangkan pada percepatan (Acceleration) pada sumbu x sebesar
20,7 m/s®> mengalami lonjakan kenaikan dengan nilai Acceleration getaran rata- rata mencapai
sebesar 30,86 m/s?pada sumbu y dan kembali mengalami penurunan pada sumbu z sengan nilai
Acceleration getaran rata- rata mencapai sebesar 21,42 m/s?,

Berdasarkan standar getaran Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1405 /
MENKES/SK/X1/2002. Dimana getaran mekanis dapat diartikan sebagai getaran yang
ditimbulkan oleh alat-alat mekanis, sebagian getaran tersebut sampai ke tubuh manusia sehingga
dapat menimbulkan gangguan yang tidak diinginkan oleh tubuh manusia. Dengan demikian
acuan dalam penelitian yang peroleh mengacu pada batas ambang getaran yang sesuai standar,
untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. Standar ambang batas pada getaran

Nilai Percepatan Pada
Frekuensi Dominan
Meter per detik kuadrat

Jumlah waktu /Hari kerja

Gram (m/s?) Gram
4 Jam dan kurang dari 8 jam 4 0,4
2 Jam dan kurang dari 4 jam 6 0,61
1 Jam dan kurang dari 2 jam 8 0,81
Kurang dari 1 jam 12 1,22

Sumber: Standar getaran Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1405/MENKES/SK/X1/2002

Kemudian diselaraskan dengan pengambilan data pada penelitian proses penelitian di PT.Mifa
Bersaudara yang diperoleh datas sebagai berikut:

Tabel 5. Lama getaran yang diizinkan pada Kernel

Titik Data Ulangan
Penguku Stand Pengukuran Mean Satuan Katq-
ran ar gori
Getaran 1 2 3 4

Titik 1 04 10 08 05 09 08 Velocity (mm/s) A

04 18 07 06 10 1,0 Acceleration (m/s?) A

Titik 2 o4 04 04 09 06 0,6 Velocity (mm/s) A

04 09 08 10 04 08 Acceleration (m/s?) A

Titik 3 o4 06 05 05 08 0,6 Velocity (mm/s) A

04 10 07 11 08 09 Acceleration (m/s?) A

Titik 4 o4 08 08 06 09 08 Velocity (mm/s) A

04 10 09 06 08 08 Acceleration (m/s?) A

Titik 5 o4 08 09 08 09 038 Velocity (mm/s) A

04 08 09 07 09 08 Acceleration (m/s?) A

(keterangan : A= tidak normal/memenuhi ; B= normal/ sudah memenuhi)
Sumber: Penelitian, 2021

Sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian pada penelitian di PT. Beurata Subur
Persada dapat dihasilkan bahwa lama gentaran sesuai dengan standar yang diterima dengan
jumlah waktu hari kerja per hari kerja dimana kategori 4 jam dan kurang dari 8 jam dengan nilai
percepatan (getaran) pada frequensi dominan 4 m/det® . Pada titik 1 dihasilkan bahwa rata-rata
0,8 m/det? yang mana tidak normal/memenuhi sesuai dengan standar yang diperbolehkan pada
getaran pabrik industri. Sama halnya dengan titik 2 dan seterusnya dihasilkan bahwa rata-rata
0,8 m/det® yang mana tidak normal/memenuhi sesuai dengan standar yang diperbolehkan.

Analisa Tingkat Kebisingan Pada Alat Kerja Kernel

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada saat penelitian, pengukuran kebisingan pada
titik yang telah ditentukan disekitara alat Kernel di ketahui rata-rata kebisingan. Pada
pehitungan tingkat kebisingan pada alat kerja Kernel dilakukan 3 titik pengukuran dengan 5 kali
pengulangan. Pada pengukuran tersebut dilakukannya 3 titik pengukuran dimana sumber bising
tersebut berasal pada alat kerja Kernel. Pada titik pertama pengukuran dilakukan pada sisi kanan
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ujung Kernel dan pada pengkuran kedua dilakukan pada sisi kiri dekat dengan sumber bising
bagian pada Kernel.

Sesuai dengan penelitian Susanto [9] menyatakan bahwa tingkat kebisingan pada motor
listrik dan tabung sentrifugal mesin produksi santan kapasitas 10 liter perjam dapat disimpulkan
bahwa nilai tingkat kebisingan mesin produksi tersebut memenuhi tingkatan standar kebisingan
yang diisyaratkan oleh OSHA 1978, dimana tingkat kebisingan mesin prodsuksi maksimal
berada pada 75 db sedangkan yang diisyarakatkan oleh OSHA 1978 maksimum berada pada

tingkat 85 db.
Tabel 6. Rata-rata intensitas kebisingan pada Kernel
Titik 1 Waktu (dB (A)
Sisi Bairing Kernel 15 Menit 100,1
30 Menit 99,6
7,5 Menit 100,2
30 Detik 96,7
Titik ke 2 Waktu (dB (A)
Sisi Belakang Kernel 15 Menit 92,6
10 Menit 95,3
7.5 Menit 181,5
30Menit 90,9
Titik ke 3 Waktu (dB (A)
Sisi Atas Kernel 15 Menit 97,2
10 Menit 99,3
7,5 Menit 99,1
30 Menit 98,1
30 Detik 90,6
Titik ke 4 Waktu (dB (A)
Sisi Alas Kernel 15 Menit 89,2
10 Menit 71,7
7.5 Menit 90,8
30 Menit 90,5
30 Detit 90,2

Sumber: (Penelitian, 2021)

Berdasarkan pada tabel di atas menjelaskan bahwa rata-rata keseluran pada lima titik
pengukuran dengan rentan waktu 15 menit dari setiap titiknya menunjukan bahwa rata-rata
keseluruhan kebisingan pada alat kerja Kernel menujukan sebesar 85 dBA. Sedangkan
Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional (BSN) dalam SNI 16-7063-2004 dan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.718/ Men/Kes/ Per/ X1/ 1987, tentang kebisingan
menyebutkan bahwa dalam katogori Zona D industri, pabrik, stasiun kereta api, terminal bus,
dan sejenisnya. Nilai ambang batas maksimum yang dianjurkan sebesar 60 dBA dan nilai
maksimum yang diperbolehkan 79 dBA dengan waktu maksimum bekerja nilai batas ambang
kebisingan adalah 85 dB yang dianggap aman untuk sebagaian besar tenega kerja bila bekerja 8
jam/hari atau 40 jam/minggu. Dapat disajikan dalam gambar 4 berikut.
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Rata-rata tingkat kebisingan (dB) selama 8 jam
100
95
90
85
1 2 3 4 5 6 7 8
——08.00 =m=11.00 =—15.00

Gambar. 4 Nilai rata-rata kebisingan pada kernel

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada PT. Beurata Subur Persada dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengukuran kebisingan rata — rata mencapai 92,20 dB. Dengan
pembandingan kebisingan ini penulis menyimpulkan bahwa permasalahan yang di alami Kernel
adalah pada bairing dan rotor. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl
No.Per.13/MEN/X/2011 yaitu 85 dB dari 5 titik pengukuran yang dilakukan. Perbandingan
pengukuran di lapangan dengan pengukuran standart iso atau standart pemerintah. Dari
perbandingan ini penulis menyimpulkan hasil pengukuran dilapangan tidak melebihi standart
iso >17 m/sl, karena hasil pengukuran di lapangan getaran lebih rendah atau memenubhi.
Penanggulangan kebisingan dilakukan dengan pemasangan barrier pada sumber bising yang
mampu mereduksi tingkat kebisingan 38 dB sehingga diperkirakan area kerja pada stasiun
pengolahan biji dalam kondisi aman.

5. SARAN

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada alat kerja kernel. Bagi perusahaan,
apabila hendak menerapkan pemasangan Beiring dan Rotor pada sumber bising di stasiun
pengolahan biji maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai bahan bentuk beiring, dan
posisi beiting untuk mendapatkan hasil reduksi yang lebih maksimal. Perusaahaan harus lebih
tegas terhadap karyawan dalam pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja seperti APD.
Seperti helm proyek, sepatu, dan seragam. Perlunya pengendalian waktu dan biaya sejak dini
mengantisipasi waktu penyelesaian perawatan agar tidak mengalami keterlambatan. Para
pekerja di wajib kan memakai penutup telinga earplug ultrafit dan masker dikarenakan bekerja
di tempat banyak debu halus.
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